
PERAN DAERAH PENGHASIL DALAM INDUSTRI 

MIGAS & DEKARBONISASI UNTUK MENCAPAI 

TARGET PRODUKSI NASIONAL DAN INDUSTRI 

MIGAS YANG LEBIH BERSIH

@adpmet @adpmet @adpmet_official

JOGJAKARTA, 5 JULI 2023Oleh: Dr. Andang Bachtiar M.Sc.
Sekjend & Dewan Pakar ADPMET



ISI PRESENTASI

• PETA JALAN NZE & STRATEGI DEKARBONISASI

• TRANSFORMASI ADPMET

• PERAN DAERAH & BUMD DALAM MENDUKUNG 
PENCAPAIAN TARGET PRODUKSI MINYAK 1 BOPD 
DAN 12 BCFGPD DI 2030 & INDUSTRI MIGAS YANG 
LEBIH BERSIH 



PERKEMBANGAN SEKTOR ENERGI UNTUK MENCAPAI NZE TAHUN 2060
Kebutuhan Investasi NZE 2060 untuk Sektor Energi

Source: Directorate General of New, Renewable Energy, and Energy Conservation @2023

• Generation: USD 994.6 billion

• Transmission: USD 113.4 billion

Total Investasi: 1,108 billion USD or 28.5 billion USD/year

Investasi besar pengembangan EBT untuk mewujudkan
NZE Indonesia pada tahun 2060 membutuhkan dukungan yang 
substansial dari para pemangku kepentingan, termasuk sektor swasta 
& pihak internasional.

PETA JALAN PENGEMBANGAN PEMBANGKIT LISTRIK NRE
NRE PP Installed Capacity in 2060: 708 GW

Solar 421 GW, Wind 94 GW, Hydro 72 GW, Bioenergy 60 GW, 708
Nuclear 31 GW, Geothermal 22 GW, Ocean Energy 8 GW.

Bioenergy 60,2 GW 637
Storage: Pumped Storage 4.2 GW, BESS 56 GW.

Coal Gas Diesel Geothermal     Bioenergy Hydro 509

Wind Solar Nuclear Ocean Storage

389
Green  RUPTL  PT  PLN  (Persero)
2021-2030:   Additional   NRE   PP

capacity:    20.92    GW    (51.6%), 283
Kebutuhan Investasi:  USD  55,2 
billion.
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Proyeksi kebutuhan listrik mencapai 1,942 TWh dan konsumsi listrik per kapita mencapai 5,862 
kWh/kapita. Kebutuhan listrik di dominasi oleh sektor Industri dan Transportasi.

Terutama pembangkit listrik nasional akan bersumber dari VRE sambil mengoptimalkan sumber 
daya ET lainnya untuk membantu menjaga stabilitas sistem.

Memasuki sistem Pump storage pada tahun 2025, Sistem Penyimpanan Energi Baterai (BESS) 
akan digunakan secara besar-besaran pada tahun 2031.

Akan memasuki sistem PP Nuklir pada tahun 2039 untuk menjaga reability system. Pada tahun 
2060, sampai dengan kapasitas 31 GW PP Nuklir akan di kembangkan.

PEMBANGKIT LISTRIK / 
PENYIMPANAN

KEBUTUHAN 
INVESTASI 
(MIO USD)

KAPASITAS
@ 2060

(GW)

HYDRO 168,568 72

NUCLEAR 216,210 31

SOLAR 159,879 421

WIND 156,393 94

GEOTHERMAL 71,270 22

OCEAN/TIDAL 24.205 8

BIOENERGY 122,347 60

COAL 21,693 -*

GAS 13,614 -*

OIL 207 -*

Storage

BESS 37,218 56

PUMP STORAGE 2,989 4

TOTAL 994,593 768



STRATEGI DEKARBONISASI ENERGI MENUJU NET ZERO EMISSION

Saat ini: sistem energi berbasis energi fosil

Fase Dekarbonisasi Fase Desentralisasi Fase Digitalisasi

Ke depan: sistem energi berbasis listrikTransformasi Energi

ENERGI FOSIL TEKNOLOGI BERSIH (eg:

CCS, CCUS, Net Carbon 

Sink)

PERCEPATAN 

PENGEMBANGAN

EBT

KBLBB 

BATERAI 

HIDROGEN

SMARTGRIDS, SMART

ENERGY
EFISIENSI & 

KONSERVASI ENERGI

KETERSEDIAAN, 

AKSESIBILITAS, 

TERJANGKAU, PEDULI 

LINGKUNGAN, 

KOMPETITIF

KETAHANAN ENERGI

KEMANDIRIAN ENERGI

PEMBANGUNAN ENERGI 

BERKELANJUTAN

PEMBANGUNAN RENDAH KARBON &

KETAHANAN IKLIM

ENERGI FOSIL

ENERGI BARU TERBARUKAN

Source: DEN, 2023
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Nilai Ekonomi Karbon (NEK

Source: Kemenkomarinvest

Sedang Disusun Perpres NEK
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Komitmen ADPMET dalam Transisi Energi

ADPM (Asosisasi Daerah Penghasil Migas) berubah menjadi ADPMET (Asosisasi Daerah Penghasil Migas dan Energi Terbarukan) sejak 

2020 untuk melakukan persiapan menuju Energi Terbarukan (ET) dengan melewati fase TRANSISI ENERGI antara lain :

a) Mengkonversi sebagian pendapatan dari energi fosil (terutama migas) untuk Energi Terbarukan.

b) Menjadi motor penggerak / pioner implementasi pembangunan Energi Terbarukan.

c) Melanjutkan Advokasi Hak Daerah Penghasil Migas.

Sumber: Peta Jalan NZE 2060 Sektor Energi, Kementerian ESDM (2022)

ET

Migas



@adpmet @adpmet @adpmet_official adpmet.or.id

TRANSFORMASI ADPMET (2)

Konversi DBH Migas

1. Alokasi DBH Migas existing untuk ET di Daerah.

2. Tambahan DBH Migas sebesar 1% untuk ET di Daerah.

A.

Motor penggerak / pioner implementasi ET

1. Alokasi Gas Untuk Daerah

2. Jargas oleh Daerah

3. Patriot energi di Daerah

4. Dekarbonisasi Industri di Daerah

5. ADPMET menjadi HuB investasi Energi Terbarukan

6. Konsorsium Bisnis BUMD Migas/Energi

B.

Melanjutkan Advokasi Hak Daerah Penghasil Migas

1. PI 10%

2. Kilang Mini

3. Lapangan Marginal, Flare Gas, CCS/CCUS

C.
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PERAN DAERAH & BUMD DALAM MENDUKUNG 

PENCAPAIAN TARGET PRODUKSI MINYAK 1 

BOPD DAN 12 BCFGPD DI 2030 & INDUSTRI 

MIGAS YANG LEBIH BERSIH 
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Optimalisasi peran Daerah Untuk Mencapai Target Produksi Migas Guna 
Pemenuhan Capaian Target Bauran Energi Nasional

Peran Pemerintah Daerah & BUMD

Kini Harapan

Pemda • Suplai Energi
• Dana Bagi Hasil

• Kesempatan untuk percepatan jargas
• Tambahan 1,5% DBH untuk Pengembangan EBT

BUMD • Percepatan 
Partisiapasi Interes
(PI) 10 % Wilayah
Kerja (WK) Migas Bagi 
BUMD

• PI 10% Hilir Migas & EBT
• Prioritas kesempatan ke BUMD dalam

• Alokasi gas dan DMO (Domestic Market 
Obligation) Migas

• Pembangunan dan Pengelolaan Jargas Kota 
• Pengelolaan lapangan migas yang tidak aktif 

(idle field) dan penugasan lainnya
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PEMANFAATAN STRANDED GAS DENGAN TEKNOLOGI PORTABLE & 

SISTEM CLUSTERING

• ADPMET ikut
mengupayakan link 
& match bisnis
pengusahaan
stranded gas 
mellaui konsep
portable & 
clustering

• ADPMET ikut
memonitor dan 
memetakan
potensi stranded 
gas di Indonesia
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KSO Lapangan Migas

Sebagai partisipasi daerah dalam peningkatan produksi migas nasional, KSO Lapangan-lapangan 
Pertamina dikerjakan oleh BUMD, termasuk untuk pengelolaan sumur-sumur gas bumi dan gas flare 

sehingga daerah dapat memanfaatkan gas tersebut untuk jaringan gas kota, LPG dan kebutuhan
domestik lainnya.
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Carbon Capture Storage

CCS dan potensinya seluruh daerah penghasil migas Indonesia. BUMD dapat berperan aktif, bersama-sama
dengan KKKS untuk melakukan operasi migas dengan penerapan teknologi hijau untuk menekan emisi karbon.

• Kegiatan CCS selain dikerjakan oleh BUMN/Swasta Sangat memungkinkan diusahakan oleh BUMD dengan berpartner
perusahaan yang berpengalaman.

• Daerah perlu diajak ikut sosialisasi dan menyusun peraturan CCS/CCUS, nilai ekonomik karbon, kegiatan CCS/CCUS, sehingga
target hasil kegiatan dekarobonisasi yang diharapkan lebih optimalkan dan diikuti gerakan energi hijau oleh  masyarakat



@adpmet @adpmet @adpmet_official adpmet.or.id

BUMD Migas Menuju BUMD Energi Daerah 

• BUMD Migas juga bergerak dalam pengembangan Energi Terbarukan dan bisnis

pendukung Electric Vehicle (EV) di Daerah

• Bisa menjadi wujud dari pemanfaatan pendapatan PI 10% BUMD

BUMD Sumsel mengelola PLTS 1.6 MW JakabaringBUMD Jabar Berbisnis EBTKE



Sekretariat ADPMET :
The Energy Building Lt. 9, SCBD Lot 11A, Jl. Jend. sudirman kav 52-53, 

Senayan, Kota Jakarta Selatan, Jakarta 12190

Telp. (021) 2995-1632. Fax (021) 2995-1633
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TERIMA KASIH
The Energy Building, Lantai 9 SCBD Lot 11A
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53
Jakarta Selatan 12190 INDONESIA
Telp: (021) 29951632 Fax: (021) 29951633
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